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ABSTRAK

Armi, Gita. 2019. Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Mandi Kasai Dalam
Pernikahan Bujang Gadis Di Kelurahan Sidorejo Kota Lubuk Linggau, Skripsi,
Program Studi Pendidikan Sejarah. Program Sarjana (Sl). Fakultas Keguruan dan
lImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing : (1) Dra.
Nurhayati Dina, M.Pd. (1I) Apriana M.Hum.

Kata Kunci :Persepsi Masyarakat, Tradisi, Mandi Kasai, Kelurahan, Sidorejo

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan penulis untuk mengetahui Persepsi
Masyarakat Terhadap Tradisi Mandi Kasai Dalam Pernikahan Bujang Gadis Di
Kelurahan Sidorejo Lubuk Linggau. Permasalahan penelitian ini yaitu : (1) Apa yang
melatarbelakangi masyarakat Kelurahan Sidorejo tetap mempertahankan tradisi
mandi kasai dalam pernikahan bujang gadis Lubuk Linggau, (2) Bagaimana
perkembangan tradisi mandi kasai dalam pernikahan bujang gadis Lubuk Linggau,
(3) Bagaimana persepsi masyarakat Kelurahan Sidorejo terhadap tradisi mandi kasai
dalam pernikahan bujang gadis Lubuk Linggau (4) Bagaimana dampak dari adanya
tradisi mandi kasai dalam pernikahan bujang gadis bagi masyarakat Lubuk Linggau.
Metode Penelitian : metode history atau metode sejarah dan metode survey, penulis
juga menggunakan Pendekatan Geografi, Pendekatan Budaya, Pendekatan Sosiologi,
Pendekatan Antropologi. Jenis penelitian yang digunakan yaitu bersifat Deskriftif
Kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui Studi Kepustakaan. Teknik Analisis
Data Lapangan dengan cara melakukan (1) Observasi, (2) Wawancara, (3) Angket,
(4) Dokumentasi. Kesimpulan : (1) latar belakang masyarakat kelurahan Sidorejo
tetap mempertahankan tradisi mandi kasai tidak terlepas dari peran pemerintah kota
Lubuk Linggau serta kesadaran masyarakat untuk tetap melestarikan tradisi mandi
kasai. (2) Perkembangan tradisi mandi kasai yaitu masih terjaga dan lestari sampai
sekarang, ada satu hal yang signifikan yang terjadi terhadap perkembangan tradisi
mandi kasai. Pada awal zaman nenek moyang masyarakat Lubuk Linggau, tradisi
mandi kasai ini biasanya dilakukan oleh para bangsawan dan orang-orang terhormat
kota Lubuk Linggau, namun seiring berjalannya waktu tradisi mandi kasai ini terus
dilaksanakan oleh masyarakat kelas bawah maupun menegah sehingga menjadi suatu
tradisi kuno yang masih dapat dirasakan sampai saat ini. 3) Persepsi masyarakat
terhadap tradisi mandi kasai yaitu bahwa masyarakat kelurahan Sidorejo sedikit demi
sedikit mulai mengerti arti dari pentingnya menjagah tradisi mandi kasai (4) Dampak
dari adanya tradisi mandi kasai dalam pernikahan bujang gadis bagi masyarakat
Lubuk Linggau terdiri dari tiga dampak dalam bidang sosial, budaya dan agama.
Saran (1) Bagi pembaca dapat memahami tradisi mandi kasai, (2) Bagi mahasiswa
jangan merasa puas dengan ilmu yang diberikan oleh pengajar, (3) Bagi pemerintah
daerah Lubuk Linggau diharapkan dapat mengindahkan dan menjaga kebudayaan
serta melestarikan tradisi mandi kasai (4) Bagi masyarakat kota Lubuk Linggau
diharapkan tetap menjaga dan melestarikan tradisi mandi kasai.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri pulau-pulau besar dan
ribuan pulau kecil dimana pulau-pulau tersebut didiami oleh etnis-etnis tertentu.
Sebagai contoh di Sumatera dihuni oleh etnis Minangkabau dan Batak, di Jawa
dihuni oleh etnis Sunda dan Jawa, di Kalimantan dihuni oleh etnis Dayak dan Banjar,
di Irian dihuni oleh etnis Dani dan Asmat. Dengan banyaknya etnis di Indonesia
banyak pula keragaman budaya dan keunikan di Indonesia.

Menurut Umberan (1994:2) “masyarakat Indonesia adalah masyarakat
majemuk yang memiliki bermacam-macam kebudayaan dan adat istiadat yang hidup
dalam kesatuan sosial. Dengan kemajemukan itulah yang menimbulkan banyak
perbedaan-perbedaan suku, ras, tingkat sosial, agama, dan kebudayaan (kebiasaan).
Keanekaragaman ini yang memperkaya khasana budaya masyarakat Indonesia”.

Kenyataan menunjukan bahwa kebudayaan masyarakat Indonesia telah
tumbuh dan berkembang sejak ribuan tahun lalu, hal ini merupakan warisan para
leluhur bangsa Indonesia yang masih dilaksanakan oleh masyarakat Indonesia dan
selalu mewarnai kehidupan masyarakat dimasa sekarang.

Salah satu bentuk kebudayaan adalah adat istiadat yang dilakukan dalam
upacara perkawinan. Upacara perkawinan merupakan bagian yang integral dari

kebudayaan masyarakat pendukungnya. Penyelenggaraan upacara perkawinan itu



sangat penting bagi pembinaan sosial budaya masyarakat yang bersangkutan hal itu
disebabkan salah satu fungsi upacara perkawinan adalah sebagai penguat norma-
norma serta nilai-nilai budaya yang telah berlaku, hal ini secara simbolis ditampilkan
melalui perayaan dalam bentuk upacara perkawinan.

Menurut Handikusuma (1987:37) “manusia adalah mahluk yang berakal,
manusia terus mengalami perkembangan melalui perkawinan, maka perkawinan
merupakan “salah satu budaya yang beraturan yang mengikuti perkembangan budaya
manusia dalam kehidupan masyarakat”.

Budaya perkawinan dan aturan yang berlaku pada suatu masyarakat suatu
bangsa tidak terlepas dari pengaruh budaya dan lingkungan dimana masyarakat itu
berada serta pergaulan masyarakat dipengaruhi oleh pengetahuan, pengalaman,
kepercayaan dan keagamaan yang dianut oleh masyarakat, “seperti halnya aturan
perkawinan bangsa Indonesia bukan saja dipengaruhi adat budaya masyarakat
setempat, tetapi juga dipengaruhi ajaran agama seperti Hindu, Budha, Islam dan
Kristen”(Handikusuma,2007:1).

Walaupun bangsa Indonesia kini telah memiliki hukum perkawinan nasional
sebagai aturan pokok, namun pada kenyataan bahwa dikalangan masyarakat
Indonesia masih tetap berlaku adat dan tata cara perkawinan yang berbeda-beda.
Pengesahan secara hukum suatu pernikahan biasanya terjadi pada saat dokumen
tertulis yang mencatatkan pernikahan ditandatangani. Upacara pernikahan sendiri

biasanya merupakan acara yang berlangsungkan untuk melakukan upacara



berdasarkan adat-istiadat yang berlaku, dan kesempatan untuk merayakannya
bersama teman dan keluarga.

Menurut Koentjaraningrat (2009:144) “upacara pernikahan memiliki banyak
ragam dan variasi menurut tradisi suku bangsa, agama, budaya, maupun kelas sosial.
Penggunaan adat atau aturan tertentu kadang-kadang berkaitan dengan aturan atau
hukum agama tertentu”. Sedangkan menurut Surachmad (1979:40)“perkawinan ialah
perjanjian perikatan antara pihak seorang perempuan dan laki-laki untuk
melaksanakan kehidupan suami-istri, hidup berumah tangga, melanjutkan keturunan
sesuai dengan ketentuan agama. Jadi tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga
yang diliputi rasa saling cinta dan kasih sayang antara anggota kelurga”.

Keragaman budaya serta keindahannya bukan hanya ada pada beberapa
tempat di Indonesia, keragaman keindahan budaya juga dapat dirasakan di daerah
Lubuk Linggau. Dalam penelitian ini akan dikhususkan pada suatu budaya yang
menjadi titik sentral masyarakat dan sampai sekarang masih tetap digunakan sebagai
bukti bahwa di daerah Musi Rawas kelurahan Sidorejo tetap menjaga tradisi adat
perkawinan sampai sekarang.

Menurut Soekanto (1996:101) “Pengertian tradisi adalah hal yang paling
mendasar, dalam tradisi adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi
baik tertulis maupun lisan, oleh karena itu tanpa adanya informasi yang diteruskan

dari generasi ke generasi baik tertulis maupun lisan suatu tradisi dapat punah”.



Setiap daerah mempunyai tradisi masing-masing, tradisi tersebut telah
menjadi ciri khas yang membedakan antara satu daerah dengan daerah lainnya, dan
merupakan warisan dari nenek moyang secara turun temurun.

Berbicara budaya tradisi, selalu berkaitan dengan sejarah dan adat istiadat
masa lalu.Makna-makna yan sangat sakral dalam kehidupan sekarangini masih sangat
melekat pada masyarakat yang berada pada daerah tertentu, sepertihalnya tradisi
pernikahan yang ada di Lubuk Linggau.

Kebudayaan Lubuk Linggau sebenarnya merupakan perpaduan antara Melayu
dan Jawa. Hal ini terjadi berdasarakan letak geografis yang strategis yaitu merupakan
jalur penghubung antara pulau Jawa dengan kota-kota bagian Utara pulau Sumatera,
salah satunya kota Lubuk Linggau. Trasportasi kendaraan yang datang dan pergi
membuat warga Lubuk Linggau mudah menyerap dan berakulturasi dengan budaya
tersebut. Perkawinan merupakan salah satu cara mempersatukan dua kebudayaan
yang berbeda. Perkawinan antar suku bangsa (amalgamasi yaitu perkawinan dari
etnik atau ras yang berbeda) cukup banyak berlangsung. Perkawinan campuran yang
paling banyak berlangsung adalah antara orang Lembak (salah satu suku di Lubuk
Linggau asli ) dengan orang Jawa, sehingga terjadi akulturasi. Perbedaan adat istiadat
pada pada perkawinan campuran dapat diminimalis dengan menyederhanakan proses
adat perkawainan pada masing-masing pihak berdasarkan kesepakatan bersama
termasuk penetapan pelaksanaan pesta perkawinan. “Begitupun pada kebudayaan
Melayu terlihat juga di bidang kesenianya pada bagian seni tari yang berkembang di

daerah Lubuk Linggau” (Nurlailiyah, 2016:3).



Pernikahan merupakan suatu yang bersifat sakral dan juga ritual, karena
upacara tersebut merupakan peristiwa yang berkaitan mepersatukan dua insan yang
akan menghasilkan suatu keturunan, dan juga merupakan penyatuan dua keluarga
yang menghasilkan suatu keturunan, dan juga merupakan penyatuan dua keluarga
yang menghasilkan keluarga-keluarga yang lain, dalam hal adat istiadat suatu
pernikahan, segala sesuatu harus dipikirkan, hal ini kedua belah pihak harus
menyiapkan segala hal. Sebagaimana yang dijelaskan Manggaran dalam Nurlailiyah
berikut ini:

Maksud dari menyiapkan segala hal di atas menurut rangkaian adat
pernikahan Kota Lubuk Linggau diantaranya harus ada lamaran,
sedekahan, masak-masak, omong tamu, dan bagi mempelai pria
menyiapkan seserahan permintaan mempelai wanita seperti
kebutuhan jasmani, seperangkat alat Sholat (bagi yang muslim),
buah-buahan dan makan-makanan khas daerah Lubuk Linggau.
Biasanya semua seserahan itu diletakan dalam nampan yang
berjumlah 12 dan rantang atau Jeras, rantang dalam kamus
Indonesia adalah rantang atau panci bersusun untuk tempat
makanan dengan dilengkapi tangkai yang berfungsi sebagai pengait
dan pegangan, dalam bahasa lain dalam bahasa lebak (coel) yaitu
Jeras tetapi memiliki ukuran yang besar. Kemudian dilanjutkan
pada bagian akhir rangkaian adat perkawinan adalah ritual Mandi
kasai. (Manggaran. 2010 :4)

Upacara adat Mandi kasai merupakan salah satu tradisi yang telah
berkembang sejak abad ke-14 yakni sebelum pengaruh Kesultanan Palembang sampai
ke daerah Uluan (pedalaman Musi Ulu). Lebih Lanjut Ahmad menjelaskan bahwa :

Dikalangan masyarakat kota Lubuk Linggau. Tradisi mandi kasai
dilaksanakan pada saat pelaksanaan pernikahan antara bujang dan
dare.Upacara adat ini sebagai gambaran betapa tingginya
penghargaan yang diberikan masyarakat terhadap suatu pernikahan.
Upacara Mandi kasai bermakna sebagai kedua pengantin yang



melepas masa remaja dalam arti kebebasan bergaul di antara bujang
gadis (muda-mudi), ini harus disadari bahwa mereka telah memasuki
kehidupan berumah tangga yang penuh dengan keterbatasan dan
memiliki tanggung jawab berkeluarga, kedua pengantin juga harus
bersih dan suci sebelum memasuki kehidupan rumah tangga.
Pernikahan dalam pandangan tua-tua adat, tokoh masyarakat dan
masyarakat pada umumnya sebagai suatu peristiwa sangat sakral”
(Ahmad,2010. Diakses, 15 april 2018).

Mandi kasai adalah salah satu rangkaian pernikahan adat kota Lubuk Linggau,
yang memiliki tatacara ritualnya. Biasanya Mandi kasai dilaksanakan sore hari, usai
persedekahan. Mandi kasai maksudnya untuk membersikan lahir batin kedua
pengantin, agar malam pertama mereka penuh berkah. Mandi kasai juga disebut
sebagai mandi pengantin, dilaksanakan seusai acara persedekahan atau duduk
pengantin dan para tamu undangan sebagian besar sudah pulang ke rumah masing-
masing, tepatnya di sore hari. Saat ini masyarakat, baik tua maupun muda-mudi,
menyaksikan acara adat Mandi kasai.

Menjelang acara Mandi kasai para undangan dan masyarakat setempat
kembali menuju rumah pengantin. Para undangan hanya mengenakan pakaian biasa
dikarenakan dalam acara ini orang-orang Yyang ikut menyaksikan akan ikut basah
kuyup.Dalam rangkaian acara ini akan berlangsung Mandi Simburan yaitu “diantara
yang hadir akan menyimburkan air ke arah masyarakat yang hadir seusai kedua
pengantin mandi dan terjadilah simbur-menyimbur air” (Johan, wawancara : 1 April
2018). Lebih lanjut Rusmana menjelaskan bahwa :

Biasanya rangkaian acara akan dipimpin oleh pemangku adat
perkawinan yaitu gindo/penggawa (perangkat dusun), Tiang Kule

(juru kule/pembicara khusus), tue batin (orang tua-tua lelaki yang
mengiringi di  belakang tiang kule) khusus mengetuai



pekerjaan/pihak laki-laki, tue bayan (perempuan mengetuai
pekerjaan khusus bidang perempuan). Bnoyan(perempuan yang
dituakan setingkat tiang kule). Tue bujang (khusus mengetuai
urusan remaja laki-laki).Tue gadis (khusus mengetuai urusan
remaja perempuan).Dukun bayan (dukun khusus mengatur ritual
pengantin) (Rusmana, 2013:3).

Sebagai upacara pada umumnya, ada alat-alat yang diperlukan dalam kegiatan
upacara adat Mandi kasai berkaitan dengan alat-alat tradisional yang akan
disakralkan yaitu berupa benda pusaka, maka ketika ritual dilaksanakan akan
dikeluarkan alat-alat yang diperlukan sebagaimana yang dijelaskan oleh Nurlalliyah
berikut ini :

Pusaka penunggu dusun (dalam bentuk keris), palam (nampan
kuningan), kain tenun tiga warna, selendang rebang, bedong
(pending/ikat pinggang) dari kuningan/ tembaga/suasana, deda (ikat
kepala/gandik/mahkota) dilengkapi dengan sumping, dan peralatan
khas daerah, seperti gelang, kalung, peliman, mangkuk langer,
payung berjumbai-jumbai, tikar puar. Selendang pelangi, kain
songket, pakaian pengantin, pakaian raja, pakaian tari (sesuai jenis,
dan untuk lelaki atau perempuan). Alat-alat tetabuan; terbangan,
gendang panjang, gong, ketipung, ketawak, kenong,saron,
genggong, turring, rebak, biola, keromong dua belas, tambunr jidor
(tan jidor), serdang, tipak tujuh. Beras kunyit, pisang emas, teruk
perut, jeruk nipis, kelapa muda, ayam hidup, ayam punjung, telur
ayam, wewangian, kembang tujuh warna, daun pandang, akar
wangi daun setawar sedingin, kemenyan urung, bedak seribang
gayau (bedak seri gayu atau bedak beras), tembakau, rokok siong,
pincuk daun pisang (mangkuk wadah kasih), kunyit, bubur abang,
bubur putih (Nurlailiyah. 2016 : 7).

Mandi kasai biasanya dilaksanakan usai pernikahan, maka menjelang malam
pertama pengantin wajib dimandikan terlebih dahulu. Mandi dengan berbagai
ritualnya inilah yang disebut “Mandi kasai atau penyucian atau pembersihan lahir

batin sebelum campur, selanjutnya nikah adam, menikah secara adat. Setelah nikah



adam, maka pengantin baru dinyatakan resmi menjadi suami istri” (Rusmana, 2013:
3).

Pembahasan tentang tradisi perkawinan Lubuk Linggau ini sebelumnya
pernah diteliti oleh Dewi Rusmana (2013) Fakultas STKIP PGRI Lubuk Linggau
dengan judul Akulturasi Tradisi Mandi kasai Adat Pernikahan ke Dalam Drama
Solusi Pengembangan Kreativitas Pelestarian Budaya Lokal, dari penelitian ini
disimpulkan bahwa rumitnya rangkaian acara, dan memakan banyak waktu, serta
pengaruh arus globalisasi yang serba praktis, membuat tradisi pernikahan ini makin
tergerus. Dengan mewujudkan tradisi Mandi kasai dalam bentuk naskah drama,
merupakan alternatif pelestarian budaya daerah. Sesuai dengan warnanya naskah
drama tradisional mengandung unsur pantun, rejung, senjang, mantra lokal, materi
mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia yang berkaitan dengan penulisan naskah
drama tradisional, serta pelajaran Seni Budaya. Dengan terwujudnya naskah drama
berangkat pada tradisi pernikahan yang ada di kota Lubuk Linggau, tidak saja
mengenalkan nilai-nilai budaya kepada generasi muda, namun juga menjadi salah
satu solusi melestarikan budaya lokal khususnya di kota Lubuk Linggau sebagai
kekayaan budaya Nusantara. Penelitian dilanjutkan oleh Nurlailiyah (2016) Fakultas
Pendidikan Seni dan Desain Universitas Pendidikan Indonesia Bandung dengan judul
Tari Ngantat Dendan di Lubuk Linggau Sumatera Selatan, dari penelitian ini dapat
disimpulkan tari ngantat dendan menceritakan tentang salah satu rangkaian adat
perkawinan kota Lubuk Linggau Sumatera Selatan, dimana pihak rombongan

keluarga dari calon mempelai laki-laki akan datang ke tempat pihak calon mempelai



perempuan dengan membawa Jeras. Tarian ini terinspirasi dari property yang
digunakan bernama Jeras berbahan zink dalam bahasa Indonesia disebut Seng dan
Alumunium, tetapi tidak ada sangkut pautnya dengan upacara Mandi kasai atau
rangkaian upacara adat pernikahan karena hanya dijadikan sumber ide dari garapan
Tari Ngantat Dendan tersebut. Jeras merupakan wadah untuk menampung barang-
barang yang diminta oleh mempelai perempuan sebagai mahar pernikahan.Jeras
didalam rombongan mempelai laki-laki biasanya dibawa oleh kaum hawa baik ibu-
ibu maupun gadis, karena ketika budaya tersebut diimplementasikan kedalam tari, tari
tersebut hanya dipentaskan oleh penari perempuan. Penggunaanya diletakan di atas
kepala diikat dengan menggunakan selendang.
Dari kedua penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan penulis lakukan
terdapat persamaan dan perbedaan yaitu :
1. Persamaan Penelitian :
Sama-sama meneliti tentang tradisi pernikahan di kota Lubuk Linggau, Sama-
sama menggunakan metode historis, Sama-sama megunakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif dan kajian pustaka dan penelitian sama-sama dilakukan di
daerah Lubuk Linggau
2. Perbedaan penelitian :
a. Perbedaan fokus penelitian ; Jika pada penelitian Dewi Rusmana meneliti tentang
Akulturasi Tradisi Mandi Kasai Adat Pernikahan ke Dalam Drama, dalam
penelitian ini lebih menitik beratkan terhadap percampuran tradisi mandi kasai

yang dijadikan sebagai sebuah pentas drama sebagai solusi pengembangan
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kreativitas pelestarian budaya lokal, peneliti Nurlailiyah menjelaskan tentang salah
satu rangkaian adat perkawinan kota Lubuk Linggau, yaitu pihak rombongan
mempelai laki-laki ketika datang akan disambut dengan tarian Ngantat Dendan.
Sedangkan penulis sendiri mengkaji tentang Persepsi Masyarakat Kelurahan
Sidorejo Terhadap Tradisi Mandi kasai dalam Pernikahan Bujang Gadis Lubuk
Linggau. Pengantian laki-laki dan perempuan dimandikan sebagai lambang
kesucian diri.

b. Perbedaan waktu penelitian ; Dewi Rusmana melakukan penelitian pada tahun
2014, Nurlailiyah tahun 2009, sedangkan penulis sendiri melakukan penelitian
tahun 2018.

Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk melanjutkan penelitian tersebut
dengan judul Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Mandi kasai dalam
Pernikahan Bujang Gadis di Kelurahan Sidorejo Kota Lubuk Linggau sebagai
salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana (SI) di Program Studi Pendidikan
Sejarah Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Palembang.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan judul dan masalah yang dibahas maka penulis membatasi ruang
lingkup permasalahan pada dua aspek vyaitu secara spatial (ruang) dan secara

temporar (waktu).
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1. Scoop Spatial (ruang dan wilayah) ;

Dari Penelitian yang berjudul Persepsi Masyarakat Kelurahan Sidorejo
Terhadap Tradisi Mandi Kasai dalam Pernikahan Bujang Gadis Lubuk
Linggau, maka penulis membatasi penulisan ini hanya di Lubuk Linggau
khususnya di kelurahan Sidorejo karena tradisi Mandi Kasai ini terdapat di
kelurahan Sidorejo Lubuk Linggau.

2. Sedangkan secara temporal (waktu) ;

Terhadap aspek Temporal penulis perlu membatasi penulisan dari abad ke-14
sampai 2018, karena upacara adat Mandi kasai di Lubuklingau telah
berlangsung sejak abad ke 14 yakni sebelum Kesultanan Palembang, sampai
ke daerah Uluan (Pedalaman Musi Ulu). Tradisi yang cukup sakral ini masih
berlangsung di Lubuk Linggau sampai sekarang (2018).
C. Rumusan Masalah
Adapun permasalahan yang penulis rumuskan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Apa yang melatarbelakangi masyarakat Kelurahan Sidorejo tetap
mempertahankan tradisi mandi kasai dalam pernikahan bujang gadis Lubuk
Linggau ?

2. Bagaimana perkembangan tradisi mandi kasai dalam pernikahan bujang gadis
Lubuk Linggau ?

3. Bagaimana persepsi masyarakat Kelurahan Sidorejo terhadap tradisi Mandi

kasai dalam pernikahan Bujang Gadis Lubuk Linggau ?
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4. Bagaimana dampak dari adanya tradisi mandi kasai dalam pernikahan bujang

gadis bagi masyarakat Lubuk Linggau ?
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Untuk mengetahui latar belakang masyarakat kelurahan Sidorejo tetap
mempertahankan tradisi mandi kasai dalam pernikahan bujang gadis Lubuk
Linggau

2. Untuk mengetahui perkembangan tradisi mandi kasai dalam pernikahan
bujang gadis Lubuk Linggau

3. Untuk mengetahui persepsi masyarakat Kelurahan Sidorejo terhadap tradisi
mandi kasai dalam pernikahan bujang gadis Lubuk Linggau

4. Untuk mengetahui dampak dari adanya tradisi mandi kasai dalam pernikahan
bujang gadis bagi masyarakat Lubuk Linggau

E. Manfaat Penelitian
Penelitian tentang Persepsi Masyarakat Kelurahan Sidorejo Terhadap Tradisi
Mandi kasai dalam Pernikahan Bujang Gadis Lubuk Linggau memberikan manfaat:

1. manfaat teoritis

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan dan mampu memenuhi

pemahaman sejarah yang berkaitan terhadap peristiwa sejarah mengenai Persepsi

Masyarakat Kelurahan Sidorejo Terhadap Tradisi Mandi kasai dalam Pernikahan

Bujang Gadis Lubuk Linggau

2. Manfaat Praktis

12
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Bagi penulis, penelitian ini akan menambah pengetahuan, baik dalam
metode penulisan maupun dalam metode sejarah khusus tentang tradisi
mandi kasai dalam pernikahan bujang gadis Lubuk Linggau.

. Bagi lembaga, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan
memperkaya khasanal perpustakaan khususnya tentang tradisi mandi kasali
dalam pernikahan bujang gadis Lubuk Linggau.

Bagi mahasiswa, hasil penelitian dapat menambah wawasan dan
pengetahuan perihal sejarah, dan dapat dijadikan sebagai rujukan bagi
peneliti selanjutnya.

. Bagi masyarakat, hasil penelitian dapat bermanfaat untuk menambah
wawasan dan dapat menjadi referensi penulisan bagi segenap pembaca

yang berasal dari banyak kalangan seperti masyarakat.

F. Definisi Istilah

Definisi istilah digunakan untuk menerangkan berbagai istilah yang ada pada

penulisan. Dalam penelitian yang berjudul Persepsi Masyarakat Kelurahan Sidorejo

Terhadap Tradisi Mandi kasai dalam Pernikahan Bujang Gadis Lubuk Lingga.

Penulis dapat menguraikan beberapa definisi istilah yang di anggap penting, sesuai

dengan Kamus Sejarah dan Budaya Indonesia karangan Putri Fitria (2014), sebagai

. Penglihatan, bagaimana cara seseorang menglihat sesuatu.
sedangkan dalam arti luas ialah pandangan, bagaimana cara

seseorang memandang atau mengartikan sesuatu

13



Masyarakat

Desa

Adat

Tradisi

Mandi kasai

Pernikahan

bujang gadis

Gindo
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: Kumpulan orang yang sudah terbentuk dengan lama dan

memiliki system social tersendiri, kepercayaan, sikap,
prilaku,dankebudayaan serta adanya kesinambungan dan

pertahanan diri.

. Sebuah permukiman di area perdesaan.

. Gagasan kebudayaan yang terdiri dari nilai-nilai

kebudayaan, norma, kebiasaan, klembagaan, dan hukum adat

yang lazim di lakukan di suatu daerah.

. Sesuatu yang telah dilaksanakan untuk sejak lama dan

menjadi bagian dari kehidupan satu kelompok masyarakat.

: Mandi pengantin, dilaksanakan seusai acarapersedekahan atau

duduk pengantin di daerah Lubuk Linggau.

: Upacara pengikatan janji nikah yang dirayakan atau

dilaksanakan oleh dua orang dengan maksud meresmikan
ikatan perkawinan secara norma agama, norma hukum, dan

norma sosial.

. Terdiri dari dua kata, kata tersebut mempunyai tiga kata

terkait yakni sebagai berikut, bujang : bujang, jejaka, gadis:
anak perempuan remaja, panggilan anak perempuan remaja

dan bujang gadis: bujang gadis, remaja.

. Perangkat Dusun daerah Lubuk Linggau
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Tiang kule

Tuen batin

Tue bayan

Bnoyan

Tue bujang

Tue gadis

Agama

Budaya

Daerah

Penduduk

Kelurahan

Kabupaten

Pusaka dusun
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. Juru kule/ pembicara khusus dalam pernikahan bujang gadis

Lubuk Linggau

: Orang tua-tua laki-laki yang mengiringi di belakang tiang

kule, khusus mengetahui bidang pekerjaan laki-laki

. Khusus mengetahui bidang perempuan
. Perempuan yang dituakan setingkat tiang kule
. Khusus mengetahui urusan remaja laki-laki

. Khusus mengetahui urusan remaja perempuan

Dukun Bayan (dukun khusus mengatur ritual pengantin).

. Sistem, prinsip kepercayaan terhadap Tuhan dengan ajaran

kebangkitan dan kewajiban-kewajiban yang telah beralih

dengan kepercayaan.

: Pemikiran, akal,budi

: Pemukiman yang tertutup oleh perairan yang terletak jauh dari

keadaan kota

: Sekumoulan manusia yang tinggal disuatu wilayah

. Pembagian wilayah administratif di Indonesia di bawah

Kecamatan

: Pembagian wilayah administratif di Indonesia setelah provinsi,

yang dipimpin oleh seorang bupati
Benda-benda bertuah atau benda yang dianggap ada

penunggunya / khodamnya
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Selendang rebang
Bedong

Deda

Tambunr Jidor
Genggong

Rokok siong

Pincuk daun pisang

Mangkuk

Manusia

Tikar Puar

Kemenyan Urung

Terbangan

Gendang

Gong
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: Pakaian tradisional Indonesia yang berbentuk kain panjang
. Kain panjang yang digunakan sebagai ikat pinggang

. Ikat kepala atau mahkota

: Kesenian Lubuk Linggau yang berbentuk orkes

: Sejenis Kecapi yang digunakan dalam kesenian music

: Rokok buatan pabrik yang mengandung campuran menyan

dan klembak sehingga aroma asapnya dapat menyengat / khas

: Pucuk daun pisang yang masih mudah dan segar

. alat yang berbentuk setengah lingkaran, terbuat dari plastik,
porselen, logam atau gelas.

: Makhluk yang ber akalbudi (mampu menguasai mahkluk lain)

: Tempat duduk datar yang dibuat dari daun kelapa untuk
menjadi alas duduk bagi sepasang pengantin yang akan di
laksanakan untuk ritual Mandi Kasai

- Aroma wewangian berbentuk Kristal yang digunakan dalam
dupa atau acara ritual salah satunya yaitu dalam tradisi Lubuk
Linggau

. Alat music yang berbentuk bundar dan pipih

. Instrument dalam gamelan yang salah satu fungsi utamanya
mengatur irama.

: Sebuah alat musik pukul tradisional yang telah ditempa belum

dapat ditentukan nadanya
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